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ABSTRAK

Daun ketapang (Terminalia catappa) merupakan salah satu bahan alami yang bisa
dimanfaatkan untuk menurunkan pH. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh serta
mendapatkan dosis terbaik larutan daun ketapang terhadap perbaikan parameter kimia air media
pertumbuhan ikan jelawat. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) empat taraf perlakuan dan tiga kali pengulangan. Py (kontrol), Penggunaan
larutan daun ketapang dengan dosis 2 g/L (P1), P2 dosis 4 g/L, Ps, dosis 6 g/L. Daun ketapang
diblender hingga menghasilkan bubuk halus, selanjutnya bubuk halus ditimbang masing-masing,
yaitu 20 g, 40 g, dan 60 g, kemudian dilarutkan menggunakan air panas dengan suhu 100°C sebanyak
1 L untuk masing-masing perlakuan, diaduk dan seduhan disaring. Larutan berupa cairan dimasukkan
ke dalam wadah pemeliharaan dengan volume air 9 L/perlakuan. Pemberian larutan daun ketapang
memberikan pengaruh nyata terhadap perbaikan parameter Kimia air media pertumbuhan ikan
jelawat. Perlakuan dosis terbaik adalah P2 dengan menghasilkan pertumbuhan berat mutlak sebesar
1,46 +0,57 g, dan panjang mutlak sebesar 0,93 0,57 cm.

Kata Kunci: Daun Ketapang, Kualitas Air, Leptobarbus hoeveni, Pertumbuhan Ikan.

ABSTRACT

Ketapang leaf (Terminalia catappa) is one of the natural ingredients that can reduce pH. This
study aims to determine the effect and get the best dose of ketapang leaf solution on improving the
chemical parameters of water growth media for Hoven carp. The method used is an experimental
method with a completely randomized design (CRD) with four levels of treatment and three
repetitions. Py (control), The use of ketapang leaf solution with a dose of 2 g/L (P1), P2 a dose of 4
g/L, and P3 6 g/L. Ketapang leaves are blended to produce fine powder; then the fine powder is
weighed respectively, namely 20 g, 40 g, and 60 g, then dissolved using hot water with a temperature
of 100°C, as much as 1 L for each treatment, stirred, and filtered. The solution in the form of liquid
is put into the maintenance container with a volume of 9 L of water per treatment. The provision of
ketapang leaf solution has a real influence on improving the water chemistry parameters of catfish
growth media. The best dose treatment is P», producing an absolute weight growth of 1.46 + 0.57 g
and an absolute length of 0.93 + 0.57 cm.

Keywords: Ketapang Leaf, Water Quality, Leptobarbus hoevenii, Fish Growth

1. Pendahuluan digunakan oleh pembudidaya perikanan,

Daun ketapang (Terminalia catappa) dikarenakan daun ketapang dapat mengeluar-
merupakan bahan alami yang biasa dimanfaat- kan asam organik seperti humic dan tannin,
kan untuk menurunkan pH. Hal ini sering senyawa ini berperan untuk menurunkan pH
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serta menyerap bahan kimia yang berbahaya,
dengan demikian daun ketapang dapat
menciptakan kondisi lingkungan yang baik
bagi ikan (Gustina & Harahap 2019).

Menurut Gustina & Harahap (2019)
dengan menambahkan ekstrak daun ketapang
mendapatkan hasil pengukuran kualitas air
yaitu pH (7,6), DO (5,0 mg/L), dan amonia
(0,1 mg/L) dan memberikan kelulushidupan
100% terhadap ikan patin. Penelitian
mengguna-kan  daun  ketapang  pernah
dilakukan oleh Setiawan & Rahayu (2019)
mendapatkan dosis terbaik pada penambahan
ekstrak daun ketapang sebanyak 0,6 g/L
terhadap ikan gurami dan mendapatkan nilai
pH 6,9, amonia 0,189 mg/L, laju pertumbuhan
berat mutlak sebesar 1,46 g, dan panjang
mutlak sebesar 1,09 cm. Hal tersebut dapat
disimpulkan  bahwa penambahan  daun
ketapang mampu untuk memberikan data
kualitas air yang baik untuk pemeliharaan dan
pertumbuhan ikan.

Parameter kimia air harus sesuai dengan

kebutuhan untuk daya tahan ikan yang
dibudidaya. Sifat kimia air merupakan
pengangkut unsur-unsur hara, mineral,

vitamin, gas-gas terlarut dan lainya (Siegers et
al., 2019). Pada penelitian ini akan mengukur
beberapa parameter kimia air seperti pH, DO,
amonia, bahan organik di air, serta TSS (Total
Suspended Solid). Hal ini didukung oleh
Rusliadi et al. (2015) yang menyatakan jika
kualitas air tidak sesuai kelayakan maka akan
mengakibatkan kematian pada ikan.

Ikan jelawat memiliki kisaran ideal untuk
mendukung bagi kehidupan, untuk nilai suhu
pada kisaran 29-30°C, pH berkisar 5-9, oksigen
terlarut berkisar 5-7 mg/L, amonia maksimum
1 mg/L (Riyoma et al., 2020), bahan organik di
air berkisar 20-40 mg/L (Prabowo, 2018), dan
TSS berkisar 25-80 mg/L (Syamsuddin, 2014).

Beberapa permasalahan dalam budidaya
perikanan dalam menjaga kualitas air seperti
parameter kimia air, yang mempengaruhi
pertumbuhan pada ikan, maka peneliti tertarik
untuk  melakukan  penelitian  mengenai
pemanfaatan larutan daun ketapang terhadap
perbaikan parameter kimia air media
pertumbuhan ikan jelawat.

2. Metode Penelitian
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April-Mei 2023 yang  berlokasi  di
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Laboratorium Mutu Lingkungan Budidaya
Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas
Riau.

2.2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan empat perlakuan dan tiga ulangan.
Perlakuan yang digunakan selama penelitian
adalah menggunakan larutan daun ketapang
dengan dosis yang berbeda. Adapun perlakuan
yang digunakan pada penelitian ini mengacu
pada (Gustina & Harahap, 2019) vyang
mendapatkan  perlakuan  terbaik  pada
pemberian ekstrak ketapang dengan dosis 1,6
g/L terhadap kelulushidupan ikan patin. Pada
penelitian ini menggunakan ikan jelawat, dan
telah dilakukannya uji pendahuluan untuk
mendapatkan dosis terbaik. Maka susunan
dosis perlakuan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu:

PO : Kontrol, yaitu tanpa penambahan
larutan daun ketapang

P1 Penggunaan larutan daun ketapang
dengan dosis 2 g/L

P2 Penggunaan larutan daun ketapang
dengan dosis 4 g/L

P3 Penggunaan larutan daun ketapang
dengan dosis 6 g/L

2.3. Prosedur
2.3.1. Penyediaan Benih Ikan Jelawat
Benih ikan jelawat didapatkan dari Balai
Perikanan Budidaya Air Tawar Sungai Gelam,
Jambi (BPBATSG)J). Ikan uji yang digunakan
berukuran 4-6 cm dengan total ikan 120 ekor,
dengan menambahkan 10 ekor/wadah (1
ekor/L) (Darmayanti et al. 2018).

2.3.2. Pemilihan dan Pembuatan Larutan
Daun Ketapang

Daun ketapang yang digunakan yaitu daun
ketapang yang sudah kering. Menurut Gustina
& Harahap (2019) daun ketapang yang kering
mampu mengeluarkan asam organik seperti
humic dan tannin, kandungan tersebut dapat
berperan menurunkan pH air serta dapat
menyerap bahan kimia yang berbahaya dengan
demikian terciptalah kondisi air yang aman dan
baik untuk ikan. Waris et al. (2018)
menyatakan bahwa daun ketapang yang telah
jatuh dari pohonnya mengandung senyawa
yang baik dibanding daun ketapang yang masih
segar, dengan adanya senyawa tersebut dapat
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berperan untuk pertumbuhan ikan. Daun
ketapang yang digunakan adalah daun
ketapang yang kering, kemudian dibersihkan
dengan dicuci lalu dikeringkan dan dijemur
hingga benar-benar kering, kemudian dipotong
sekecil mungkin dan setelah itu dihaluskan
dengan blender untuk menghasil-kan bubuk
halus. Selanjutnya bubuk halus ditimbang
masing-masing, yaitu 20 g, 40 g, dan 60 g,
kemudian dilarutkan menggunakan air panas
dengan suhu 100°C sebanyak 1 L untuk
masing-masing perlakuan, diaduk dan seduhan
disaring. Larutan berupa cairan dimasukkan ke
dalam wadah pemeliharaan sesuai masing-
masing perlakuan dengan volume air wadah 9
L per perlakuan. Konsentrasi menjadi 2 g/L, 4
g/L, dan 6 g/L (Wahyullah, 2016).

2.3.3. Persiapan Media Pemeliharaan

Media pemeliharaan yang digunakan pada
penelitian ini adalah akuarium ukuran
30x30x20 cm sebanyak 12 buah. Akuarium
tersebut terlebih dahulu direndam dengan
KMnO4 terlebih dahulu selama satu hari,
kemudian dicuci dengan air dan dikeringkan.
Penempatan akuarium berjajar dan diletakkan
secara acak. Air yang digunakan adalah air
waduk Universitas Riau, kemudian ditampung
dengan menggunakan drum air, selanjutnya
diendapkan selama 24 jam. Pada media
pemeliharaan air diisi sebanyak 10 L/wadah,
dan dilengkapi dengan aerator yang dipasang
pada masing-masing wadah untuk mensuplai
oksigen.

2.3.4. Penambahan
Ketapang

Sebelum memasukkan ikan uji, terlebih
dahulu menambahkan larutan daun ketapang
ke dalam masing-masing wadah pemeliharaan
sesuai perlakuan. Hal ini serupa yang
dilakukan Gustina & Harahap (2019) yaitu
memasukkan ekstrak daun ketapang pada hari
pertama hewan uji dan satu wadah sebagai
kontrol tanpa adanya larutan daun ketapang.
Pada saat memasukkan ikan, diberlakukan
sistem aklimatisasi selama 15-30 menit, setelah
itu benih ikan dipelihara selama 30 hari
(Scabra et al., 2021).

Larutan Daun

2.3.5. Pemberian Pakan Ikan Jelawat
Selama pemeliharaan ikan jelawat, pakan

yang diberikan vyaitu pelet Pf-100 yang

diberikan sebanyak 5 % dari berat ikan per hari
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(Prasetio et al., 2016). Frekuensi pakan yang
diberikan, yaitu tiga kali dalam sehari yaitu
pada pukul 08.00, 13.00, dan 17.00 sore
(Rusliadi et al., 2015).

2.3.6. Pengambilan Sampel Air

Pengukuran yang diamati secara langsung
di akuarium seperti suhu, pH, dan DO
dilakukan dua kali sehari. Sedangkan untuk
pengukuran parameter seperti amonia, bahan
organik di air dan TSS penelitian dilakukan
setiap 10 hari sekali selama penelitian
(Rusliadi et al., 2015) dengan mengambil
sampel air dan dibawa ke laboratorium.
Pengambilan sampel air dilakukan pada
permukaan air dengan menggunakan botol
sampel kemudian ditutup rapat dan diberi
nama dan sampel siap untuk diamati.
2.3.7. Pengamatan Pertumbuhan Benih

Ikan Jelawat

Pengukuran berat awal mengambil ikan
sampling sebanyak tiga ekor per wadah.
Darmayanti et al. (2018) sampel ikan diambil
30% dari jumlah ikan. Pada hari pertama
penelitian ikan uji pada setiap wadah
ditimbang beratnya dan diukur panjangnya,
pengukuran ikan uji dilakukan empat kali yaitu
pada hari pertama dan 10 hari sekali selama
penelitian (Rusliadi et al., 2015).

2.4. Parameter yang Diamati
2.4.1. Pertumbuhan Berat Mutlak
Adapun perhitungan pertumbuhan mutlak
dengan rumus sebagai berikut Effendie (1997):
W =Wt - Wo
Keterangan:
W : Pertumbuhan mutlak (g)
Wit : Berat ikan pada akhir penelitian (g)
Wo : Berat ikan awal pemeliharaan (g)

2.4.2. Pertumbuhan Panjang Mutlak
Adapun cara untuk menentukan hasil dari
pertumbuhan panjang mutlak ikan menurut
rumus Effendie (1997), adalah sebagai berikut:

L=Lt—Lo
Keterangan:
L : Pertumbuhan panjang mutlak ikan
yang dipelihara (cm)

Lt Panjang ikan pada akhir penelitian
(cm)

Lo Panjang ikan pada awal penelitian
(cm)
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2.5. Analisis Data

Data hasil pengamatan dan perhitungan
selama penelitian yang dilakukan di awal
sampai  akhir  penelitian  dikumpulkan.
Kemudian dianalisis variansi (ANOVA)
(Sudjana, 1991).

Tabel 1. Pengukuran pH Air

Handayani ez al.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kualitas Air

Derajat keasaman sangat sering dijadikan
indikator utama penentu kesuburan suatu
perairan, sebab pH sangat berpengaruh
terhadap keseimbangan Berdasarkan hasil
pengukuran pH selama penelitian, didapatkan
hasil yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Pengamatan hari ke-

Perlakuan 0 510 19-20 99-30 Rata-rata

PO (kontrol) 8,1-8,2 7,8-8,2 7,9-8,2 7,8-8,2 7,9 +0,0574
P1 (2 g/L) 7,6-7,9 7,4-7,9 7,6-7,9 7,6-7,7 7,6 +0,057¢
P2 (4 g/L) 7,1-7,4 7,0-7,4 7,1-7,4 7,1-7,4 7,1 +0,057°
P3 (6 g/L) 6,7-6,8 6,5-7,0 6,5-7,0 6,6-7,0 6,7 £0,0572

Keterangan: Huruf superscript yang berbeda pada baris yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata
nilai pH dengan pemberian larutan daun
ketapang memberikan hasil yang berbeda-beda
sesuai dengan tingkat dosis yang diberikan
pada masing-masing wadah pemeliharaan,
dapat dilihat nilai pH tertinggi pada PO (tanpa
pemberian larutan daun ketapang), yaitu (7,9
+0,057) dan selanjutnya nilai pH terendah pada
P3 (6 g/L) yaitu (6,7 £0,057).

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa
dengan penambahan larutan daun ketapang
memberikan pengaruh nyata (p<0,05) terhadap
nilai pH. Nilai pH selama penelitian masih
tergolong aman untuk pemeliharaan benih ikan
jelawat. Boyd (2012) pH yang baik bagi
pertumbuhan ikan air tawar yaitu pH yang

Tabel 2. Pengukuran DO Selama Penelitian

berkisar antara 6,5-9,0. PO (tanpa penambahan
larutan daun ketapang) mempunyai rata-rata
nilai pH tertinggi yaitu 7,9 memiliki perbedaan
dengan penambahan larutan daun ketapang
pada P1, P2, dan P3 dengan masing-masing
rata-rata nilai pH yang didapat (7,6), (7,1),
(6,7) yang artinya penambahan larutan daun
ketapang terbukti dapat menurunkan pH.
(Scabra et al., 2022a) pada daun ketapang
dapat menurunkan pH karna mengandung
asam organik seperti humic dan tannin.

Oksigen merupakan gas yang digunakan
untuk respirasi dan metabolisme pada ikan.
Hasil pengukuran nilai DO selama penelitian
pada pemeliharaan ikan jelawat dapat dilihat
pada Tabel 2.

Pengamatan hari ke- (mg/L)

Perlakuan 0 10 20 30 Rata-rata

PO (kontrol) 7.4 7,0 6,9 7.2 7,1 +0,068¢
P1 (2 g/L) 6,1 5,8 6,0 5,6 5,8 £0,057¢
P2 (4 g/L) 55 53 55 5.2 5,4 +0,057°
P3 (6 g/L) 51 49 5,0 4.8 4,9 +0,1002

Keterangan: Huruf superscript yang berbeda pada baris yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05)

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata
konsentrasi DO dengan pemberian larutan
daun ketapang memberikan hasil yang
berbeda-beda sesuai dengan tingkat dosis yang
diberikan pada masing-masing  wadah
pemeliharaan. Hasil uji ANOVA dapat
menunjukkan bahwa dengan penambahan
larutan daun ketapang memberikan pengaruh
nyata (p<0,05).

Selama penelitian konsentrasi DO masih
aman untuk pemeliharaan ikan jelawat.
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Menurut Boyd (2012) ikan air tawar dengan
konsentrasi DO diatas 5 mg/L dapat membuat
ikan tumbuh dengan baik. Sedangkan pada P3
(6 g/L) nilai DO berkisar (4,8-5,1 mg/L). Hal
tersebut tentunya tidak membahayakan tetapi
akan mempengaruhi pertumbuhan pada ikan
jelawat. Konsentrasi oksigen terlarut minimum
menurut Susanto (1999) ialah 2 mg/L.
Konsentrasi DO tertinggi pada PO
(kontrol) yaitu (7,1 £0,068) disebabkan karena
dipengaruhi oleh nilai pH yang tertinggi juga
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pada PO yaitu (7,9+0,057). Riyoma et al.
(2020) mengatakan kecepatan difusi oksigen
tergantung dari beberapa faktor salah satunya
yaitu pH, jika pH tinggi maka oksigen terlarut
akan meningkat.

Konsentrasi DO terendah didapatkan pada
P3 (6 g/L) yaitu (4,9+0,100) disebabkan karena
adanya hubungan antara pH dengan DO,
didapatkan nilai pH pada P3 juga rendah yaitu
(6,7£0,057). Scabra et al. (2022b) mengatakan

Tabel 3. Pengukuran Amonia

Handayani ez al.

bahwa kurangnya kandungan oksigen terlarut
dikarenakan nilai pH yang rendah.

Amonia dalam air berasal dari hasil
metabolisme ikan serta pembusukan senyawa
organik oleh bakteri. Pada sistem budidaya dari
semua parameter Kkualitas air, amonia
merupakan faktor pembatas kedua setelah
oksigen (Wahyuningsih & Arbi, 2020). Hasil
pengukuran amonia selama penelitian, dapat
dilihat pada Tabel 3.

Pengamatan hari ke- (mg/L)

Perlakuan 0 10 20 30 Rata-rata

PO (kontrol) 0,71 0,66 0,63 0,69 0,66 +0,057¢
P1 (2 g/L) 0,62 0,56 0,59 0,56 0,60 +0,000°
P2 (4 g/L) 0,58 0,45 0,49 0,46 0,50 +0,000?
P3 (6 g/L) 0,67 0,98 0,95 0,92 0,90 +0,000¢

Keterangan: Huruf superscript yang berbeda pada baris yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Hasil uji ANOVA dapat menunjukkan
bahwa pemberian larutan daun ketapang
memberikan pengaruh nyata (p<0,05) terhadap
konsentrasi amonia. Konsentrasi amonia
terendah didapatkan pada P2 (4 g/L) yaitu
sebesar (0,50+0,000) yang dipengaruhi oleh
pH, suhu, serta DO. Wahyuningsih & Arbi
(2020) mengatakan bahwa amonia yang rendah
dipengaruhi oleh pH yang mempunyai
konsentrasi 7 sebagian besar amonia
terionisasi, yang mengalami proses nitrifikasi.
Proses nitrifikasi membutuhkan suhu yang
tinggi, dikarenakan pada saat suhu tinggi akan
mengakibatkan aktivitas bakteri dan proses
nitrifikasi meningkat. Hasil nilai suhu yang
didapat pada P2, yaitu 29,7°C. Kemudian

proses nitrifikasi tersebut membutuhkan
banyak oksigen, jika oksigen tercukupi maka
proses nitrifikasi tidak akan terhambat

sehingga kadar amonia akan rendah. Pada P2
konsentrasi DO tercukupi yaitu (5,3£0,057)
yang berarti berada dalam kisaran optimal.
Menurut Boyd (2012) ikan air tawar dengan
konsentrasi DO diatas 5 mg/L akan dapat
tumbuh dengan baik.

Selain pengaruh dari pH, suhu, dan DO,
rendahnya konsentrasi amonia pada P2
dikarenakan adanya penambahan larutan daun
ketapang. Pada P2 (4 g/L) ikan terlihat lebih
aktif dan terlihat memberikan respon terhadap
pakan dengan baik, dengan begitu pakan tidak
mengendap ke dasar akuarium, dan amonia
yang dihasilkan juga sedikit. Sebagaimana
Firman et al. (2019) menyatakan bahwa ketika
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ikan aktif atau tidak stres akan mengeluarkan
banyak energi untuk pertumbuhan. Wayahratri
(2015) menyatakan bahwa dengan penambah-
an daun ketapang yang tepat dapat membuat
kondisi kualitas air dalam media menjadi
optimal dikarenakan daun Kketapang dapat
meminimalisir adanya racun yang berasal dari
feses ikan yang terakumulasi.

Penambahan dosis larutan daun ketapang
yang berbeda membuat konsentrasi amonia
yang dihasilkan pun berbeda hal ini disebabkan
karena pola makan pada ikan jelawat,
sebagaimana pada P3 (6 g/L) amonia menjadi
lebih tinggi dibanding perlakuan lain yaitu
(0,90+0,000) yang disebabkan dari kotoran dan
sisa pakan yang mengendap pada dasar
akuarium. Hal tersebut dikarenakan dosis
larutan daun ketapang yang diberikan pada P3
lebih banyak mengakibatkan menjadi peng-
hasil amonia tertinggi.

Banyaknya larutan daun ketapang yang
ditambahkan membuat kualitas air pada P3
menjadi kurang baik sehingga ikan jelawat
menjadi kurang aktif yang membuat respon
makan ikan jelawat menjadi berkurang yang
mengakibatkan pakan mengendap di bagian
bawah akuarium dan menjadi amonia.
Wayahratri (2015) ikan stres diakibatkan dari
kelebihan daun ketapang. Rusliadi et al. (2015)
sumber utama amonia dalam air adalah hasil
penguraian bahan organik, sumber bahan
organik yang terbesar dalam budidaya adalah
pakan. Riyoma et al. (2020) menyatakan
bahwa nafsu makan ikan berkurang diakibat-
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kan oleh rendahnya pH dan kandungan oksigen
karena pada pH yang rendah aktifitas per-
napasan naik. Konsentrasi pH dan DO pada P3
lebih rendah yaitu masing-masing (6,7+0,057)
dan (4,9+0,100).

Wahyuningsih & Arbi (2020) mengatakan
bahwa amonia juga berasal dari dekomposisi
organisme yang mati. Pada P3 (6 g/L) didapat-
kan ikan mati disebabkan adanya kandungan
saponin dalam larutan daun ketapang yang
bersifat racun apabila dalam dosis tinggi.

Tabel 4. Pengukuran Bahan Organik

Handayani ez al.

Setiawan et al. (2019) mengatakan jumlah
saponin yang lebih akan mengancam
kehidupan ikan, konsentrasi saponin yang
tinggi akan menekan gerakan otot polos pada
ikan dan membentuk senyawa busa sehingga
dapat menghemolisis trombosit merah yang
merupakan racun kuat untuk ikan. Kemudian
ikan mati tersebut akan menjadi partikel bahan
organik seperti amonia saat proses degradasi
berlangsung (Rahmawati et al., 2015).

Pengamatan hari ke- (mg/L)

Perlakuan 0 10 20 30 Rata-rata

PO (kontrol) 24,3 24,2 23,8 23,8 24,0 +0,086°¢
P1 (2 g/L) 24,7 22,6 22,0 22,2 22,8 +0,156°
P2 (4 g/L) 25,4 21,2 21,8 21,4 22,4 £0,0872
P3 (6 g/L) 259 24,8 25,7 26,4 25,6 +0,2154

Keterangan: Huruf superscript yang berbeda pada baris yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05)

Bahan organik berasal dari sisa-sisa
tumbuhan dan padatan biologi lainnya seperti
sel alga, bakteri dan sebagainya. Berdasarkan
hasil pengukuran bahan organik di air selama
penelitian, didapatkan hasil yang dapat dilihat
pada Tabel 4.

Rata-rata konsentrasi bahan organik di air
dengan pemberian larutan daun ketapang
mengalami perubahan sesuai dengan tingkat
dosis yang diberikan pada masing-masing
wadah pemeliharaan, dapat dilihat kandungan
bahan organik di air terendah pada P2 (4 g/L)
yaitu (22,4+0,087), selanjutnya diikuti P1 (2
g/L) yaitu (22,8+0,156), kemudian PO (kontrol)
yaitu, (24,0+0,086) dan kandungan bahan
organik di air tertinggi pada P3 (6 g/L) yaitu
(25,6+0,215). Hasil uji ANOVA menunjukkan
bahwa dengan penambahan larutan daun
ketapang memberikan pengaruh nyata (p<
0,05) terhadap konsentrasi bahan organik di
air. Pengukuran bahan organik terendah
didapat pada P2 (4 g/L) yaitu (22,4 +0,087).
Hal ini disebabkan karena pada P2 tidak
terdapat ikan mati.

P2 ikan terlihat sangat aktif, dengan
memberikan respon terhadap pakan dengan
baik, sehingga mampu memanfaatkan pakan
tersebut untuk pertumbuhan. Diduga pada P2
bahan organik hanya dihasilkan dari
penguraian sisa metabolisme ikan.
Triyaningsih et al. (2021) mengatakan bahwa
bahan organik di dalam air berasal dari perairan
melalui  proses pembusukan, pelapukan,
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ataupun dekomposisi tumbuh-tumbuhan, dan
sisa-sisa organisme mati yang terdapat di-
dalamnya.

Pada P2 didapatkan nilai pH dan DO
dalam kisaran optimal untuk pemeliharaan ikan
yaitu masing-masing (7,1+£0,057) dan (5,3
+0,057) sehingga cukup untuk melakukan
proses penguraian bahan organik itu sendiri.
Scabra et al. (2022b) menyatakan bahan
organik dalam konsentrasi rendah tidak
memerlukan banyak oksigen untuk melakukan
proses reduksi dan oksidasi.

Konsentrasi bahan organik tertinggi pada
P3 (6 g/L) yaitu (25,6 £0,215) yang disebabkan
oleh pH, dan DO pada P3 (6 g/L) yang rendah.
Menurut Riyoma et al. (2020), pH yang rendah
kandungan oksigen akan berkurang akibatnya
konsumsi oksigen oleh ikan akan turut
menurun, sehingga aktivitas pernapasan naik
dan berdampak pada selera makan ikan. Jika
selera makan ikan menurun mengakibatkan
pakan akan mengendap di dasar akuarium dan
akan menjadi partikel bahan organik, serta
amonia.

Supriyantini et al. (2017) menyatakan
bahwa DO yang rendah akan menyebabkan
tingginya kandungan bahan organik. Serta
terdapatnya organisme yang mati pada P3 yang
disebabkan karena penambahan larutan daun
ketapang dengan dosis paling tinggi yaitu
sebanyak 6 g/L, dosis ketapang yang tinggi
akan lebih banyak mengandung saponin dan
lebih banyak terdapat dekomposisi dari larutan
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daun ketapang. Menurut Setiawan et al. (2019)
kandungan dari saponin dalam ketapang yang
berlebihan dapat menimbulkan racun bagi ikan
yang akan berdampak pada kematian ikan.
Rahmawati et al. (2015) menyatakan uraian
organisme yang mati akan menjadi partikel
bahan organik. Menurut Wahyuningsih & Arbi
(2020) ketika ikan membusuk atau mati, akan

Tabel 5. Pengukuran Suhu Air

Handayani ez al.

menghasilkan dekomposisi bahan organik dan
amonia.

Suhu merupakan salah satu parameter
kualitas air yang menentukan layak atau
tidaknya kualitas air yang digunakan untuk
pemeliharaan organisme akuatik seperti ikan.
Adapun Kisaran hasil pengukuran suhu selama
penelitian, dapat dilihat pada Tabel 5.

Pengamatan hari ke- (°C)

Perlakuan 0 510 12-20 5930 Rata-rata
PO (kontrol) 29 29-30 29-30 29-30 29,6
P1 (2 g/L) 29 29-30 29-30 29-30 29,7
P2 (4 g/L) 29 29-30 29-30 29-30 29,7
P3 (6 g/L) 30 29-30 29-30 29-30 29,6

Pada Tabel 5 terlihat bahwa kisaran pada
PO (kontrol) dan P1, P2, serta P3 (yang
ditambahkan larutan daun ketapang) dengan
dosis yang berbeda yaitu masing-masing (2
g/L), (4 g/L), dan (6 g/L) mendapatkan nilai
suhu yang berkisar antara 29-30°C selama
penelitian. Artinya penambahan larutan daun
ketapang tidak mempengaruhi suhu pada
pemeliharaan benih ikan jelawat. Nilai suhu
tersebut tergolong aman untuk pemeliharaan

Tabel 6. Pengukuran TSS

benih ikan jelawat. Sebagaimana dikatakan
Riyoma et al. (2020) bahwa pada suhu 29-30°C
dapat mendukung kehidupan ikan jelawat.

Total padatan tersuspensi adalah bahan-
bahan tersuspensi (diameter >1um) yang
tertahan pada saringan milipore dengan
diameter pori 0,45 um. Hasil pengukuran TSS
selama penelitian, didapatkan hasil yang dapat
dilihat pada Tabel 6.

Pengamatan hari ke- (mg/L)

Perlakuan 0 10 20 30 Rata-rata
PO (kontrol) 52,86 53,70 54,80 54,56 53,97 +0,2202
P1(2g/L) 54,75 55,13 55,66 55,83 55,33 +0,142°
P2 (4 g/L) 56,83 57,73 56,93 56,70 57,04 +0,442¢
P3 (6 g/L) 58,66 61,16 62,26 62,63 61,16 +0,135¢

Keterangan: Huruf superscript yang berbeda pada baris yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05)

Hasil uji ANOVA dapat menunjukkan
bahwa dengan penambahan larutan daun

ketapang memberikan  pengaruh  nyata
(p<0,05) terhadap konsentrasi TSS. Selama
penelitian konsentrasi TSS dengan

penambahan larutan daun ketapang ke dalam
wadah pemeliharaan tergolong aman untuk
pemeliharaan benih ikan jelawat. Menurut
Syamsuddin (2014) bahwa nilai baku TSS
untuk biota perairan yang masih dapat
ditoleransi berkisar antara 25-80 mg/L dan

standar optimal TSS yaitu 50 mg/L
(Oktafiansyah, 2015).
Konsentrasi TSS tertinggi didapatkan

pada P3 (6 g/L) yaitu (61,16 +0,135). Menurut
Supriatna et al. (2020) kandungan TSS pada
suatu perairan diakibatkan dari banyaknya
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kandungan bahan organik di dalamnya. Pada
P3 terdapat kandungan bahan organik tertinggi
yaitu sebesar (25,6 +0,215). Selain itu, pada P3
dosis daun ketapang yang diberikan lebih
tinggi yaitu sebanyak 6 g/L. Semakin tinggi
dosis larutan daun ketapang yang ditambahkan
ke dalam wadah maka semakin keruh yang
artinya nilai TSS akan  meningkat.
Oktafiansyah (2015) menyatakan bahwa
masuknya TSS ke dalam air dapat membuat air
menjadi keruh.

Padatan tersuspensi mengandung bahan
organik berupa sisa-sisa tumbuhan dan padatan
biologi. Kandungan TSS yang tinggi dapat
mengakibatkan kandungan oksigen terlarut
menurun. Syamsuddin (2014) menyatakan
bahwa nilai TSS yang tinggi dapat menurunkan
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oksigen terlarut. Kandungan TSS terendah
pada PO (kontrol) yaitu (53,97 +0,220) karena
tanpa larutan daun ketapang membuat media
tidak menjadi keruh sehingga TSS lebih sedikit
dibanding perlakuan dengan penambahan
larutan daun ketapang. Rendahnya konsentrasi
TSS pada PO mengakibatkan kandungan
oksigen terlarut pada PO menjadi tertinggi yaitu
(7,1£0,068) yang disebabkan cahaya yang
tidak terhalang saat masuk ke dalam media
pemeliharaan sehingga DO pada PO menjadi
tinggi.

1.6 -

1.4 -

g
=
V)

1 0,86+0,57°

Berat mutlak (g)

o oo
oM O K
1

1,23 +0,57¢

Handayani ez al.

3.2. Pertumbuhan Ikan Jelawat
Pertumbuhan ikan uji dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu faktor dalam dan luar.
Faktor dari dalam, misalnya, keturunan,
sementara faktor luar mencakup kualitas air,
salah satunya adalah parameter kimia air (Rizal
et al., 2021). Maka dari itu perlunya
mengontrol parameter kimia air untuk
meningkatkan pertumbuhan pada ikan. Data
pertumbuhan berat mutlak ikan jelawat selama
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

1,46 +£0,57¢

0,63 +0,572

PO (kontrol)

P1(2g/L)
Perlakuan

P2(4gll)  P3(6g/L)

Gambar 1. Berat Mutlak Ikan Jelawat

Gambar 1 menunjukkan pertumbuhan
berat mutlak ikan jelawat berbeda-beda tiap
perlakuannya, dengan penambahan larutan
daun ketapang dengan dosis berbeda mem-
perlihatkan hasil berat mutlak yang berbeda
pula.

Hasil uji ANOVA dapat menunjukkan
bahwa dengan pemberian larutan daun
ketapang memberikan  pengaruh  nyata
(p<0,05) terhadap berat mutlak. Pada PO
mendapatkan rata-rata pertambahan bobot
mutlak selama penelitian yaitu sebesar (0,86
+0,57) hal ini dikarenakan lingkungan yang
kurang baik sebab tidak terdapat kandungan
senyawa kimia yang dimiliki daun ketapang
untuk memperbaiki parameter kimia air.

Menurut Wayahratri  (2015) perlakuan
tanpa penmbahan daun ketapang membuat
kondisi kualitas air dalam media kurang
optimal disebabkan karena amonia dari feses
atau sisa metabolisme yang terakumulasi
menimbulkan racun, yang akan mempengaruhi
pertumbuhan. Pada P1 (2 g/L), mendapatkan
berat mutlak sebesar (1,23 +0,57). Sedangkan
pada P2 (4 g/L) menunjukkan pertambahan
rata-rata berat mutlak paling tinggi, yaitu
sebesar (1,46 £0,57). Hal ini disebabkan karena

selaras dengan data parameter kimia air, data
parameter kimia air juga menunjukkan data
yang paling optimum. lkan jelawat memiliki
Kisaran ideal bagi kehidupan, untuk nilai suhu
pada kisaran 29-30°C, pH berkisar 5-9, oksigen
terlarut berkisar 5-7 mg/L, amonia maksimum
1 mg/L (Riyoma et al., 2020), bahan organik di
air berkisar 20-40 mg/L, dan TSS berkisar 25-
80 mg/L (Syamsuddin, 2014).

Menurut Setiawan et al. (2019) kualitas
air sangat mempengaruhi pertumbuhan pada
ikan. lkan jelawat pada P2 terlihat lebih aktif
dan terlihat memberikan respon terhadap pakan
yang diberikan sehingga dapat menunjang
petumbuhan pada ikan jelawat. Firman et al.
(2019) menyatakan bahwa ikan akan banyak
mengeluarkan energi untuk pertumbuhan
ketika berada dalam kondisi yang baik atau
tidak stres.

Pertumbuhan rata-rata berat mutlak ikan
jelawat pada P3 dengan pemberian larutan
daun ketapang sebanyak 6 g/L mendapatkan
data paling rendah vyaitu (0,63 0,57)
dikarenakan oleh pH yang berkisar antara 6,5-
7,0. Sebagaimana Oktafiansyah (2015)
mengatakan bahwa derajat keasamaan (pH)
yang berkisar antara 4,0-6,5 dapat mengakibat-
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kan lambatnya petumbuhan pada ikan. Selain
itu, disebabkan pemberian daun ketapang yang
berlebihan mengakibatkan ikan jelawat kurang
aktif dan membuat nafsu makan menurun
sehingga berpengaruh pada pertumbuhan.
Wayahratri (2015) ikan stress diakibatkan dari
kelebihan daun ketapang. Scabra et al. (2022a)
Kondisi lingkungan yang kurang optimal

Handayani ez al.

membuat ikan menjadi stres akibatnya mem-
pengaruhi turunnya respon terhadap pakan
sehingga pakan tersebut tidak termanfaatkan
secara optimal oleh ikan.

Pertumbuhan panjang mutlak ikan jelawat
dihitung dari data selama penelitian. Data
pertumbuhan panjang mutlak ikan jelawat
dapat dilihat pada Gambar 2.

14 0,93 +£0,57¢
0.9 -
€08 - 0,76 +0,57¢
O
<2 0.7 4 0,63 +0,57°
S 0.6 -
§ 05 - 0,46 +0,572
= 0.4
Z,0.3 -
F0.2 -
0.1 -
O T T T 1
PO (kontrol) P1(2g/L) P2 (4 g/L) P3 (6 g/L)
Perlakuan

Gambar 2. Panjang Mutlak lkan Jelawat

Gambar 2 menunjukkan pertumbuhan
panjang mutlak ikan jelawat selama penelitian
mendapatkan hasil berbeda-beda sesuai dengan
perlakuan yang diberikan. Pertumbuhan
panjang mutlak yang tertinggi pada P2 (4 g/L)
yaitu (0,93£0,57) dan paling rendah pada P3 (6
g/L) yaitu (0,46+0,57). Terlihat bahwa dengan
penambahan larutan daun ketapang dengan
dosis berbeda memperlihatkan hasil berat
mutlak yang berbeda pula.

Hasil uji ANOVA dapat menunjukkan
bahwa pemberian larutan daun ketapang
memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap
panjang mutlak. Pada PO (kontrol) mendapat-
kan rata-rata pertambahan panjang mutlak
selama penelitian yaitu sebesar (0,63 +0,57)
hal ini dikarenakan lingkungan yang kurang
baik sebab tidak terdapat kandungan senyawa
kimia yang dimiliki larutan daun ketapang
yang berfungsi untuk memperbaiki parameter
kimia air.

Pada perlakuan P3 (6 g/L) mendapatkan
hasil pertumbuhan panjang yang rendah
dibanding dengan perlakuan lain yaitu (0,46
+0,57), dikarenakan oleh pH yang berkisar
antara 6,5-7,0. Sebagaimana Oktafiansyah
(2015) menyatakan bahwa derajat keasaman
(pH) vyang berkisar antara 4,0-6,5 dapat
mengakibatkan lambatnya pertumbuhan pada
ikan. Selain itu, disebabkan pemberian daun
ketapang yang berlebihan mengakibatkan ikan

jelawat kurang aktif dan membuat nafsu makan
menurun  sehingga  berpengaruh  pada
pertumbuhan. Menurut Wayahratri (2015) ikan
stress diakibatkan dari kelebihan daun
ketapang. Scabra et al. (2022a) Kondisi
lingkungan yang kurang optimal membuat
ikan menjadi stress akibatnya mempengaruhi
turunnya respon terhadap pakan sehingga
pakan tersebut tidak termanfaatkan secara
optimal oleh ikan.

4. Kesimpulan dan Saran

Pemberian  larutan daun ketapang
(Terminalia catappa) memberikan pengaruh
terhadap konsentrasi pH, DO, amonia, bahan
organik di air, serta TSS. Perlakuan terbaik
didapatkan pada P2 (4 g/L) dengan rata-rata
konsentrasi yang didapat selama penelitian
yaitu pH (7,1+0,057), DO (5,3+0,057), amonia
(0,50£0,000), bahan organik di air (22,4
+0,087), dan TSS (57,04+0,442), berat mutlak
sebesar (1,46+0,57) dan panjang mutlak yaitu
0,93+0,57.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan
untuk pemeliharaan ikan jelawat dengan
penambahan dosis terbaik yaitu 4 g/L.
Selanjutnya disarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan penggunaan
dosis larutan daun ketapang terbaik yaitu 4 g/L
untuk pemeliharaan benih ikan yang berbeda
seperti ikan yang berasal dari perairan rawa
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atau gambut, karena daun ketapang sangat
berperan penting terhadap media pertumbuhan
ikan.
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